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Pelaksanaan discharge planning pada pasien diabetes melitus: Studi literatur

Tabel . Analisa literatur

discharge planning dimulai dari saat
pasien masuk dan berlanjut sampai dua
bulan setelah keluar dari rumah sakit.
Pada tahap ketiga dilakukan setelah
pasien keluar dari rumah sakit dengan
pemberian  ftindak lanjut dengan
panggilan telepon seminggu sekali dan
kunjungan langsung setiap dua minggu
ke rumah pasien.

Hasil peneliian ini menunjukan pasien
yang diberikan discharge planning
mengalami  peningkatan  beberapa
faktor ~ metabolisme  (hemoglobin
glikosilasi, trigliserida, tekanan darah
sistolik)

No Judul Penulis dan Tujuan Asal Negara Metode dan Hasil penelitian Database
Tahun Terbit Penelitian Sampel

1 Effect of Alemeh Dehnabi, Tujuan penelitian Iran Penelitian ini Penelitian ini menjelaskan figa tahapan Pubmed
discharge Hassan ini untuk adalah penelitian discharge planning. Tahap pertama
planning  on Navipour, Hamid mengetahui semi dilakukan pada saat pasien masuk
metabolic Radsepehr, pengaruh eksperimental rumah  sakit dengan  melakukan
factors in type Musa al Reza discharge planning Sampel yang pengkajian, menetapkan diagnosis,
2 diabetic  Tadayonfar terhadap  faktor digunakan perencanaan dan implementasi. Tahap
patients (2017) metabolik ~ pada berjumlah 70 kedua dilakukan selama pasien di
pasien DM responden rawat, setelah informasi dikumpulkan
dan penetapan diagnosa,
perencanaan dan pelathan dimulai
perencanaan  disesuaikan  dengan
tingkat kebutuhan pendidkan dan
pelatihan pasien, pendidikan perawatan
diri  diberkan dalam enam sesi
pertemuan. Pada  implementasi
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2 Discharge Nurul Jannah
planning Tintin Sukartini
model  with Abdul Aziz
approach  of Alimul Hidayat
method  in  (2019)
improving
patients’
readiness for
discharge in
hospitals

Untuk
menganalisis
model discharge
planning dengan
pendekatan
METHOD dalam
meningkatkan
kesiapan pasien
keluar dari rumah
sakit

Indonesia
(Surabaya)

Penelitian ini
menggunakan
desain
quasieksperime
ntal

Sampel  yang
digunakan
berjumlah 40
responden

Penelitian ini membahas tahapan
discharge planning yang diberikan
selama pasien di rawat inap di rumah
sakit meliputi  medication yaitu
gambaran fentang obat yang
diberikan, environment  yaitu
memberikan lingkungan yang baik
untuk pasien, treatment yaitu terapi
dan latihan yang diperlukan untuk
kesehatan pasien, health teaching
yaitu pemberian pendidikan
kesehatan pasien dapat mengetahui
bagaimana kondisi  penyakitnya,
oufpatient referral yaitu informasi
tentang kontrol ulang, layanan
perawatan di masyarakat dan siapa
saja yang dapat dihubungi diet yaitu
perencanaan jenis makanan yang
sesuai.  Hasil  peneliian  ini
menunjukan  peningkatan  perilaku
kesiapan yang baik pada pasien DM
dalam menghadapi pemulangan.

Google Scholar

Linda Yulia, Hj. Tuti Pahria, Sandra Pebrianti*

Departemen Keperawatan Medikal Bedah, Fakultas Keperawatan, Universitas Padjadjaran, Indonesia

*Email: sandra.pebrianti@unpad.ac.id

508




Holistik Jurnal Kesehatan, Volume 14, No.4, Desember 2020: 503-521

Pelaksanaan discharge planning pada pasien diabetes melitus: Studi literatur

3 The evaluation Zahra Rostami, Untuk Iran Penelitian  ini  Penelitian ini menjelaskan tahapan Pubmed
of  hospital Heidarali Abedi, mengevaluasi menggunakan discharge planning dibagi menjadi
discharge plan Maijid Najafi pengaruh desain  semi- dua tahap. Pada tahap pertama
effects on the Kalyani. implementasi ekspenmental diberikan selama pasien di rawat inap
self-caring (2016) perencanaan Sampel  yang yang ditujukan untuk meningkatkan
ability of the pulang di rumah digunakan kemampuan perawatan diri pasien
patients sakit pada berjumlah 66 meliputi aktivitas fisik, pengaturan
suffering type- kemampuan responden makanan seperti frekuensi konsumsi
2 diabetes: a perawatan diri karbohidrat, ~ frekuensi  konsumsi
randomized pasien yang makanan berlemak, perawatan kaki,
clinical trial menderita dan penggunaan obat. Kemudian

diabetes tipe 2 di Tahap kedua setelah pasien keluar
rumah sakit dari rumah sakit diberkan program
tindak lanjut dengan dua panggilan
telepon dan sesi pelatihan selama
sebulan.
Hasil penelitian menunjukan
setelah dilakukan implementasi
discharge planning ada perbedaan
yang signifikan secara statistik dalam
nilai (p= 0,05) terhadap peningkatan
kemampuan perawatan diri pada
pasien DM.

4 Effects of an Cherlie Magny-  Tujuan dari Boston Penelitian ini Penelitian ini menjelaskan dua Pubmed
intensive Normilus, penelitian ini Amerika mengunakan tahapan discharge planning. Tahap
discharge Nyryan V. adalah untuk serikat desain  single- pertama selama pasien di rawat inap,
intervention on  Nolido, merancang, site,  parallel- pasien diberikan pendidikan
medication Jorge C. mengimplementas group, mengenai diagnosis primer,
adherence, Borges, ikan, dan randomized perawatan diri setelah pulang dari
glycemic Maureen Brady, mengevaluasi controlled rumah sakit, tanda bahaya yang
control, and Stephanie upaya untuk trial harus diperhatikan, siapa yang dapat
readmission Labonville, meningkatkan Sampel  yang dihubungi saat ferjadi  kegawat
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rates in  Deborah

patients  with  Williams,

type 2 Jane Soukup,

diabetes Stuart  Lipsitz,
Margo Hudson,
and Jeffrey L.
Schnipper
(2019)

proses discharge
planning,  dalam
kepatuhan obat-
obatan,  kontrol

glikemik, dan
mengurangi
penerimaan
kembali pada

pasien rawat inap
dengan diabetes.

digunakan
berjumlah
responden

180

daruratan dan janji temu. Sefain itu
pemberian konseling dari apoteker
rawat inap untuk mengidentifikasi dan

mengatasi  hambatan  terhadap
kepatuhan pengobatan,
mengkonfirmasikan rekonsiliasi

pengobatan, dan mendidik pasien
tentang rejimen pengobatan. Tahap
selanjutnya setelah pasien keluar dari
rumah sakit, diberikan tindak lanjut
panggilan telepon oleh perawat
dalam waktu 48 jam setelah keluar
dari rumah sakit. Perawat melakukan
kunjungan ke rumah pasien untuk
mengevaluasi kemampuan pasien
dalam memonitor kontrol glukosa dan
memberikan insulin di rumah, dan
informasi penyedia layanan rawat
jalan sesuai kebutuhan. Serta tindak
lanjut di Klinik dengan perawat dan
apoteker (yang juga seorang pendidik
diabetes bersertifikat) dalam waktu 3
hari dan tindak lanjut dengan dokter
dalam wakiu 1 minggu setelah keluar
dari rumah sakit.

Hasil penelitian ini  menunjukan
pasien menmiliki kepatuhan lebih
besar terhadap pengobatan dan
memiliki penurunan glikemik.
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Evaluating the Alemeh Tujuan dari Iran Penelitian  ini  Penelitian ini memberikan 3 tahapan Pubmed
effect of Dehnabi, Hamid penelitian ini mengunakan discharge planning. Tahap pertama
discharge Radsepehr dan adalah untuk desain  quasi- dilakukan saat pasien masuk rumah
planning  on Hassan menilai  dampak experimental sakit dengan melakukan pengkajian,
glycosylated  Navipour discharge Sampel  pada diagnosa, dan perencanaan yang
hemoglobin (2018) planning  pada peneliian  ini diberikan untuk memberikan
level in type 2 pengurangan berjumlah 70 pendidikan dan pelatihan. Tahap
diabetic hemoglobin responden. kedua selama pasien di rawat
patients  who glikosilasi  pada diberikan pendidikan dan pelatihan
referred to the pasien DM tipe 2 pada pasien dan keluarga konten

vasel hospital
in  sabzevar,

pendidikan disajikan melalui
(slideshow, papan, film). Pada tahap

iran: an ketiga setelah pasien keluar dari
interventional rumah sakit dilakukan tindak lanjut
study selama 4 bulan, dua bulan pertama:

tindak lanjut mingguan melalui
telepon dan tindak lanjut secara
langsung (tatap muka) setiap dua
minggu, dua bulan kedua: Pasien

dapat menghubungi karena
disediakan layanan konsultasi melalui
telepon.

Hasil peneliian ini menunjukkan
bahwa pasien vyang diberikan
discharge planning memiliki nilai rata-
rata glikosilasi hemoglobin lebih
rendah dari sebelumnya

(P <0,001).
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6 Impact of Deborah i
inpatient Wexler
diabetes Beauhamais
management,  Susan Regan
education, and  David M.
improved Nathan
discharge Enrico Cagliero
transition on  Mary E. Larkin
glycemic (2012)
control 12
months  after
discharge

Tujuan penelitian
ini untuk
menentukan
apakah
manajemen
pendidikan  dan
perencanaan
pulang akan
meningkatkan
kontrol  glikemik
pada pasien
dengan diabetes
tipe 2 setelah
keluar dari rumah
sakit

Amerika
serikat

Penelitian ini
mengunakan
desain  kohort
retrospekti
Sampel  yang
digunakan
berjumlah 31
responden

Discharge planning pada penelitian
ini dilakukan dalam 2 tahap. Tahap
pertama selama masa rawat inap
diberikan pendidikan diabetes yang
berfokus pada keterampilan
pengelolaan diabetes, penggunaan
insulin, tanda gejala hipo dan
hiperglikemia, diet, perawatan kaki

dan kulit, dan olahraga, serta
didokumentasikan menggunakan
templat  standar oleh  pendidik

endokrinologis dan perawat. Tahap
kedua setelah pasien keluar dari
rumah sakit pasien menerima
instruksi pengobatan untuk pulang
yang dicetak pada templat satu
halaman yang menguraikan rejimen
dan menyarankan perubahan dalam
makanan dan akfivitas. Selain itu,
ringkasan singkat dari perubahan
obat diabetes, pelatihan saat di
rumah sakit. Hasil penelitian ini
menunjukan  discharge  planning
dapat meningkatkan kontrol glikemik
hingga 12 bulan setelah keluar dari
rumah sakit pada pasien dengan hasil
terdapat pengurangan HbAlc rata-
rata

sebesar 0.6%
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7 Pengaruh Febrianti Astuti
IDEAL Suhartono
discharge Madya Sulisno
planning (2016)
terhadap
kemampuan
self care
pasien
diabetes
mellitus

Untuk mengetahui
perbandingan
pengaruh IDEAL
discharge
planning  diruang
rawat inap RSUD
Kota ~ Mataram
dengan discharge
planning rutin
yang  diberikan
diruang rawat inap
RSUD  Provinsi
NTB.

Indonesia
(RSUD Kota
Mataram
dan RSUD
Provinsi
NTB)

Desain

pengliian quasi

Eksperiment

Sampel

digunakan
berjumlah
responden

yang

40

Penelitian ini melakukan beberapa
tahapan discharge planning dimulai
sejak pasien masuk sampai keluar
dari rumah sakit. dimulai dengan
melakukan  diskusi  mengenai
masalah penyakit antara perawat
dengan pasien dan keluarganya
kemudian memberikan pendidikan
bagaimana cara mengatasi masalah
yang  dihadapi  pasien  dan
keluarganya  serta  memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang
perawatan diri pasien diabetes seperti
penggunaan obat, mengidentifikasi
tanda gejala atau potensi masalah
yang bisa timbul, menjelaskan hasil
tes dan membuat janji tindak lanjut
atau kontrol. Hasil penelitian ini
menunjukan  adanya  perubahan
kemampuan self care yang lebih baik
pada pasien DM

Google Scholar
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8 Effect of LIMA Eka Yulia Fitri,
Dhona Andini,
Jum Natosba

discharge
planning
model on
discharge
readiness
among
patients  with
diabetes
mellitus

(2020)

Untuk mengetahui
pengaruh
penggunaan
discharge
planning  model
LIMA  terhadap
kesiapan  pasien
dan keluarga
dalam
menghadapi
pemulangan.

Indonesia
Palembang

Penelitian ini
menggunakan
studi  kolerasi
dengan
pendekatan
quasi
eksperimental
Sampel  yang
digunakan
berjumlah 31
responden

Penelitian ini menjelaskan beberapa
tahapan discharge planning selama
pasien di rawat dengan
mengidentifikasi kebutuhan discharge
planning bagi pasien dan keluarga
(perawatan diri di rumah, penjelasan
tentang obat-obatan, pengenalan
tanda dan gejala yang harus
diwaspadai oleh pasien dan keluarga,
penjelasan hasil tes laboratorium atau
pemeriksaan  diagnostik,  jadwal
kontrol); penggunaan metode tiga
langkah dalam pelaksanaan
discharge planning (saat pasien baru
dirawat di rumah sakit, satu hari
sebelum pasien diizinkan  untuk
pulang, dan pada hari kepulangan
pasien), dan evaluasi terhadap
kesiapan pulang pasien dan keluarga
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa setelah pemberian discharge
planning terjadi peningkatan kesiapan
pulang pada pasien DM

Google Scholar
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Discharge Tintin - Sumarni, Untuk mengetahui  Indonesia  Penelitian Penelitian ini menjelaskan tentang  Google Scholar
planning Yulastri, pengaruh (Solok) menggunakan cara pemberian pendidikan discharge
terintegrasi Abd Gafar penerapan desain  quasi planning dengan  menggunakan
dalam (2017) discharge eksperimen modul yang diberikan secara jelas
pelayanan planning Sampel  yang mengenai penatalaksanaan DM akan
klien terintegrasi digunakan 39 memberikan pemahaman yang baik
diabetes terhadap responden kepada pasien. Sedangkan pada
mellitus di pengetahuan tahapan 4 kali, yaitu pada saat awal
ruang rawat pasien  tenfang masuk rumah sakit, selama pasien di
inap penyakit penatalaksanaan rawat dan 2 kali pemberian sebelum
dalam RSUD DM pasien keluar dari rumah sakit
solok dengan melibatkan tim multidisiplin

yang mewakili masing-masing profesi
terdiri dari dokter perawat, ahli gizi,
dan farmasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan
pasien fentang penataksanaan DM
setelah penerapan discharge
planning.
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10  Pengaruh
Perencanaan
Pulang
(Discharge
Planning)
Untuk
Menjaga
Kestabilan
Kadar  Gula
Darah  Pada
Pasien
Diabetes
Mellitus Paska
Rawat Inap

Tati Nurhayat
(2011)

Mengetahui
pengaruh
discharge
planning
menjaga
kestabilan  kadar
gula darah pada
pasien diabetes

untuk

Indonesia
(Jakarta)

Peneliti

menggunakan

desain

quasi

ekspenmental,

Sampel

digunakan
berjumlah
responden

yang

8

Penelitian ini menjelaskan tahapan
discharge planning dilakukan sejak
pasien masuk rumah sakit dengan

melakukan  pengkajian  mengenai
kebutunan pelayanan kesehatan,
kebutuhan pendidikan, pengkajian
kemampuan fisik dan  kognitif,
pengkajian penerimaan diri terhadap
penyakit. Tetapkan diagnosa

keperawatan, rencana, implementasi,
evaluasi kemajuan terus menerus
dan tentukan tujuan

pulang yang relevan. Hasil penelitian
ini menunjukan terdapat penurunan
yang signifikan antara kadar gula
darah sebelum dan sesudah
diberikan discharge planing dengan
derajat kepercayaan 95% dengan
nilai alpha > 0,05.

Google Scholar
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